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ABSTRAK 

  

Tesis ini mengkaji bahasa yang dipraktikkan dalam serial web animasi 

islami Nussa dalam mewacanakan kesalehan. Bahasa menjadi aspek komunikatif 

yang penting, di mana kesalehan seorang muslim dikomunikasikan dan diterima. 

Bahasa sebagai materialitas agama yang berintegrasi dengan teknologi media 

modern memunculkan berbagai bentuk dan praktik keagamaan baru. Tesis ini 

bertujuan untuk memperluas diskusi kesalehan yang diwacanakan dalam sinema 

islami melalui bingkai linguistik. Fokus bahasan dalam tesis ini ada dua. Pertama, 

bagaimana bahasa kesalehan dipraktikkan dalam serial Nussa? Kedua, mengapa 

kesalehan dalam serial Nussa diwacanakan melalui bahasa tersebut? Data yang 

digunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut dikumpulkan dengan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam tesis ini, saya berargumen bahwa 

serial web Nussa memberikan alternatif wacana kesalehan melalui bahasa 

Indonesia bermakna baik yang menjadi materialitas agama dan ekspresi kesalehan. 

Tesis ini menunjukkan bahwa kesalehan dalam serial Nussa diwacanakan 

melalui bahasa Indonesia bermakna baik. Bahasa kesalehan yang terdapat dalam 

narasi, dialog, kata mutiara, pembukaan dan penutup di setiap episode serial Nussa 

tersebut berupa bahasa Indonesia yang mengajak kepada kebaikan, memberikan 

nasihat, menyampaikan dasar dalil, mengingatkan kepada kebaikan, dan bahasa 

yang memiliki manfaat baik bagi sesama. Pemilihan bahasa Indonesia sebagai 

materialitas agama dan ekspresi kesalehan dalam serial Nussa tersebut didasarkan 

atas beberapa pertimbangan, yaitu bahasa Arab tidak dapat menjadi indikator 

kesalehan, bertujuan untuk tidak menimbulkan adanya efek gap, pertanggung 

jawaban dalam menyampaikan pesan keselehan, bertujuan untuk 

merepresentasikan identitas muslim secara umum, dan menjaga dari kemungkinan 

timbulnya isu SARA, politik, dan isu-isu sensitif lainnya. 

 

Kata kunci: Bahasa, kesalehan, materialitas agama, sinema islami, Nussa. 
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banyak pihak yang membantu dalam proses penyelesaian penulisan tesis ini, 

dengan satu dan lain cara, tetapi kekeliruan dan kesalahan sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab penulis. Saya, sebagai penulis, juga selalu terbuka atas segala 
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Annidaul Aula 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tesis ini mengkaji materialitas agama dan bahasa kesalehan1 dalam 

serial web Nussa. Nussa merupakan serial web animasi islami yang 

diproduksi sejak tahun 2018 dan telah ditonton lebih dari dua milyar kali.2 

Serial web ini tidak hanya menyampaikan ajaran agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari yang dikemas dalam sebuah karya animasi, tetapi 

juga merupakan sebuah serial yang berupaya untuk menyampaikan pesan-

pesan kesalehan. 3  Dalam penelitian terdahulu, kesalehan muslim dalam 

sinema islami lebih banyak ditunjukkan melalui busana atau atribut 

keagamaan, karakter muslim ideal, dan pembagian perannya dalam 

kehidupan sosial-agama. 4  Namun, berbeda dengan penelitian terdahulu 

 
1 Istilah “bahasa kesalehan” yang digunakan dalam tesis ini merujuk pada bahasa yang 

menjadi indikator tingkat kesalehan muslim. 
2 Hasil observasi penulis pada kanal Youtube Nussa Official. Data diperbarui pada 23 

November 2022. 
3  Hasil wawancara dengan Bony Wirasmono pada tanggal 20 September 2022. Bony 

Wirasmono merupakan sutradara dari serial dan film Nussa. Dalam sesi wawancara dengan penulis, 

Bony Wirasmono mengungkapkan bahwa perjalanan kariernya di industri perfilman telah dimulai 

sejak tahun 2007, di sebuah studio animasi di Batam, kemudian berlanjut di Malaysia dan Singapura. 

Sebelum menjadi sutradara, beliau berkarir sebagai character animator dan layout artist; Tujuan 

serial Nussa dalam mewacanakan kesalehan juga dapat dilihat dari beberapa kutipan dialog antara 

tokoh Umma yang memberikan pujian kepada tokoh Rarra dengan sebutan anak salehah, seperti 

dalam episode “Nussa: #BaikItuMudah. 
4 Lila Abu-Lughod, “Movie Stars and Islamic Moralism in Egypt,” Social Text JSTOR, 

Spring, No. 42, (1995), 53-67; James B Hoesterey & Marshall Clark, “Film Islami: Gender, Piety, 

and Pop Culture in Post-Authoritarian Indonesia”, Asian Studies Review, Vol. 36, No. 2, (2012), 

207-226; Ariel Heryanto, Identitas dan Kenikmatan: Politik Budaya Layar Indonesia (Jakarta: 

Kepustakaan Populer Gramedia, 2015), 102; Alicia Izharuddin, Gender and Islam in Indonesia 

Cinema (Singapura: Palgrave Macmillan, 2017), 102; Annidaul Aula, “Religion, Media and Piety 
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tersebut, tesis ini berargumen bahwa serial web Nussa memberikan 

alternatif wacana kesalehan melalui bahasa Indonesia bermakna baik yang 

menjadi materialitas agama dan ekspresi kesalehan. 

Turner berargumen bahwa sinema mampu membawa agama ke 

pusat budaya popular. Dalam kajian terhadap film da Vinci Code dan The 

Passion of Christ, Turner mengungkapkan bahwa sinema mengadopsi tema 

dan simbol-simbol keagamaan yang mampu memperluas sirkulasi dan 

meningkatkan komersialisasinya.5 Tema dan simbol-simbol agama ini juga 

banyak diadopsi dalam sinema di Indonesia. Di Indonesia, Clark 

menyebutkan bahwa perkembangan sinema tidak bisa dilepaskan dari 

euforia jatuhnya rezim otoriter Presiden Soeharto pada tahun 1998 yang 

berdampak pada lebih bebasnya ekspresi seni dan budaya di Indonesia.6  

Para peneliti telah banyak mengkaji bidang ini, terutama sinema 

bergenre islami yang menjadi salah satu media berekspresi muslim 

Indonesia. Kajian-kajian tersebut tidak pernah terlepas dari film Ayat-Ayat 

Cinta (2008), film maha fenomenal yang memberikan wacana kesalehan 

baru bagi para pemuda muslim hingga mampu menarik lebih dari empat juta 

penonton dan menimbulkan berbagai perdebatan yang ramai dari berbagai 

kalangan.  Wacana kesalehan dalam film Ayat-Ayat Cinta ini dibangun 

 
Construction: A Study of the Web Series Entitled Ustad Milenial,” Dinika, Vol. 6, No. 1, (2021), 

99-136. 
5 Bryan S. Turner, “New Spiritualities, the Media and Global Religion: da Vinci Code and 

The Passion of Christ,” dalam Pattana Kitiarsa (ed), Religious Commodifications in Asia: Marketing 

Gods (New York: Routledge, 2008), 31- 45. 
6 Marshall Clark, “Indonesian Cinema: Exploring Cultures of Masculinity, Cencorship and 

Violence,” dalam Ariel Heryanto (ed), Popular Culture in Indonesia: Fluid Identities in Post-

Authoritarian Politics (New York: Routledge, 2008), 37-53. 
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melalui gaya hidup, busana, dan karakter yang digambarkan melalui para 

tokohnya. Ramainya film Ayat-Ayat Cinta ini bukan semata-mata karena 

meningkatnya kebebasan berekspresi umat muslim pasca Orde Baru, tetapi 

juga karena meningkatnya jumlah kelas menengah muslim yang ingin 

merayakan kesalehan mereka dalam bentuk gaya hidup modern yang 

islami.7  

Tidak hanya dalam film, wacana kesalehan juga telah mewarnai 

berbagai format sinema di Indonesia.  Misalnya, dalam serial televisi islami, 

wacana kesalehan yang ditampilkan lebih berorientasi pada pengadopsian 

simbol-simbol Islam yang khas, seperti kerudung dan cerita-cerita religi 

yang dibungkus dengan estetika dan melodramatis. 8  Begitu pula dalam 

genre horor. Wacana kesalehan dalam sinema genre horor digambarkan 

melalui tokoh-tokoh keagamaan yang biasanya muncul di akhir adegan, 

lengkap dengan atribut keagamaan dan penggambaran terkait pemahaman 

agamanya yang mumpuni untuk menyelesaikan konflik.9  

Kajian-kajian tersebut menunjukkan bahwa dalam membentuk 

wacana kesalehan, sinema terdahulu lebih banyak mengandalkan simbol-

simbol agama, tokoh keagamaan, plot cerita, dan karakter tokoh islami. 

Namun, lebih dari aspek-aspek yang biasa digunakan untuk membangun 

 
7  Ariel Heryanto, “Upgrade Piety and Pleasure: The New Middle Class and Islam in 

Indonesian Popular Culture,” dalam Andrew N. Weintraub (ed), Islam and Popular Culture in 

Indonesia and Malaysia (New York: Routledge, 2011), 60- 82. 
8  Rianne Subijanto, “Religious TV Series: The Making of Popular Piety Culture in 

Indonesia,” Digithum, Issue. 11 (2009), 32-37. 
9 Katinka van Heeren, Contemporary Indonesian Film: Spirits of Reform and Ghosts from 

the Past (Belanda: KITLV Press, 2012), 128. 



4 
 

wacana kesalehan dalam sinema islami tersebut, Kuipers mengungkapkan 

bahwa kesalehan lebih diperhatikan melalui konteks komunikatif. 

Menurutnya, bahasa menjadi aspek komunikatif yang jarang dipelajari, di 

mana kesalehan dikomunikasikan dan diterima.10  

Dalam kajian terhadap masyarakat muslim Jawa, Kuipers memotret 

tingkat kesalehan muslim dari bingkai linguistik. Melalui kajiannya 

tersebut, Kuipers menemukan bahwa kesalehan muslim dapat diindikasikan 

dari penggunaan bahasa Arab yang merupakan bahasa agama Islam.11 Hal 

ini didukung oleh kajian-kajian lain yang menunjukkan bahwa bahasa Arab 

merupakan representasi kesalehan seorang muslim.12 

Bahasa Arab sebagai bahasa kesalehan dalam masyarakat muslim 

Jawa ini tidak terlepas dari komitmen Orde Baru untuk membuat orang 

Indonesia menjadi penganut agama yang lebih saleh sehingga berdampak 

pada ketakutan atas ketidaksalehan yang akan dikaitkan dengan komunis.13 

Dengan demikian, mereka mulai mengadopsi bahasa Arab dalam penamaan 

yang diyakini sebagai bahasa agama Islam sebagai cara menunjukkan 

tingkat kesalehan mereka. 14  Sebelumnya, bahasa Arab telah digunakan 

 
10 Joel Kuipers, “Linguistic Piety in Islamic Java.” Artikel dipresentasikan di Sigur Center 

for Asian Studies, George Washington University, 2013. 
11 Ibid. 
12 Askuri & Joel Corneal Kuipers, “The Politics of Arabic Naming and Islamization in Java: 

Processes of Hybridization and Purification,” Al-Jamiah, Vol. 56, No. 1, (2018), 59-94; Rianne 

Subijanto, “The Visibility of a Pious Public,” Inter-Asia Cultural Studies, Vol. 12, No. 2, (2011), 

240-253; Ahmad Bunyan Wahib, “Being Pious among Indonesian Salafis,” Al-Jami’ah: Journal of 

Islamic Studies, Vol. 55, No. 1, (2017), 1-26. 
13 R. William Liddle, “The Islamic Turn in Indonesia: A Political Explanation,” Journal of 

Asian Studies, Vol. 55, No. 3, (1996), 613-634. 
14 Askuri & Joel Kuipers, “An Orientation to be a Good Millennial Muslims: State and the 

Politics of Naming in Islamizing Java,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies, Vo. 9, 

No. 1, (2019), 31-55. 
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dalam kitab-kitab pendidikan agama Islam di pesantren di Indonesia. 15 

Minat belajar bahasa Arab juga semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya pendidikan formal dan kesalehan publik di akhir abad ke-

20.16  

Pasca Orde Baru, penggunaan bahasa Arab di Indonesia terus 

meningkat seiring dengan semakin berkembangnya budaya Arab dalam 

kelompok muslim kelas menengah yang berusaha menunjukkan identitas 

keislaman mereka dengan  mempraktikkan bahasa Arab dalam percakapan 

pergaulan.17 Hal tersebut tidak terlepas dari hegemoni kelompok-kelompok 

Islam fundamental yang memengaruhi masyarakat luas dengan keyakinan 

bahwa praktik bahasa Arab merupakan tanda bahwa pembicara lebih 

saleh.18 Praktik bahasa Arab ini semakin meluas seiring dengan munculnya 

berbagai macam media baru.19 Penggunaan bahasa Arab tidak lagi hanya 

diasoasikan dengan kelompok agama tertentu, namun telah akrab digunakan 

di ruang publik. Penyerapan leksikon bahasa Arab dalam ranah agama, 

sastra, filsafat, hukum, politik, dan sains telah signifikan memperkaya kosa 

kata bahasa Indonesia. Bahasa Arab juga digunakan sebagai representasi 

gaya hidup muslim kontemporer Indonesia, seperti penggunaannya yang 

 
15 Martin van Bruinessen, “Kitab Kuning; Books in Arabic Script Used in the Pesantren 

milieu; Comments on a New Collection in the KITLV Library,” Journal of the Humanities and 

Social Science of Southeast Asia, Vol. 146, No. 2-3, (1990), 226-269. 
16  Webb Keane, “Divine Text, National Language, and Their Publics: Arguing an 

Indonesian Qur’an,” Comparative Studies in Society and History, Vol. 60, No. 4, (2018), 758-785. 
17  Wasisto Raharjo Jati, “Islam Populer sebagai Pencarian Identitas Muslim Kelas 

Menengah Indonesia,” Teosofi, Vol. 5, No. 1, (2015), 139-163. 
18 Lestari Nurhajati & Adam J. Fenton, “Islamist Newspeak: The Use of Arabic Terms as 

a Form of Cultural Hegemony in Political Communication by Muslim Fundamentalist Groups in 

Indonesia,” Journal of Indonesian Islam, Vol. 14, No. 2, (2020), 287-308. 
19 Joel Kuipers, “Linguistic Piety in Islamic Java.” 2013 
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banyak ditemukan dalam aplikasi islami, sistem keuangan dan perumahan 

syariah, juga industri perfilman.20 

Dalam industri perfilman, pengaruh bahasa Arab ini dapat dilihat 

implementasinya terhadap judul, isi, dan pesan yang terkandung di dalam 

sinema islami.21 Contoh sederhananya, bahasa Arab diadopsi dalam judul 

film islami seperti Ketika Cinta Bertasbih (2009), atau dalam judul serial 

islami Assalamualaikum Calon Imam (2018). Pengaruh bahasa Arab 

tersebut ditemukan dalam kalimat bahasa Arab “Tasbih” yang merupakan 

kalimat pujian berarti “Maha Suci Allah” dan “Assalamualaikum” yang 

berarti “semoga keselamatan terlimpah atasmu”. Dalam dialog, bahasa Arab 

juga semakin sering digunakan, seperti penggunaan “akhi” dan “ukhti” 

dalam serial Akhi, Maaf Aku Menolakmu (2021), yang berarti “saudara laki-

laki” dan “saudara perempuan”. Selain itu, bahasa gabungan antara bahasa 

Arab dan bahasa asing ataupun bahasa Indonesia juga banyak ditemukan di 

sinema islami, seperti dalam judul Sisterlillah (2021) yang juga memuat 

istilah “singlelillah”. Judul tersebut memuat gabungan kata antara bahasa 

Inggris “sister” yang berarti “saudara perempuan” dan bahasa Arab “lillah” 

yang berarti “karena Allah”. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan bahasa Arab dalam sinema islami semakin berkembang dari 

tahun ke tahun. 

 
20  Choirul Mahfud, Rika Astari, Abdurrohman Kasdi, Muhammad Arfan Mu’ammar, 

Muyasaroh, Firdausi Wajdi, “Islamic Cultural Arabic Linguistic Influence on the Language of 

Nusantara,” Wacana, Vol. 22, No. 1, (2021), 224-248. 
21 Ibid. 
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Dalam sinema, Carmona berargumen bahwa bahasa dapat 

mengekspresikan emosi dan maksud karakter atau tokoh dengan jelas, 

berbeda dengan narasi yang masih memerlukan audiens untuk dapat 

berkomunikasi dan memaknai pesan secara utuh melalui pengalamannya.22 

Ryan mengungkapkan bahwa kekuatan narasi dalam sinema terletak pada 

aspek bahasa ini, terutama dialog sebagai bahasa yang dapat didengar. 

Menurutnya, pada dasarnya, narasi dan bahasa dibatasi pada fakta bahwa 

narasi bukanlah suatu yang dapat dirasakan oleh indera. Sebaliknya, 

perasaan tersebut dibangun oleh pikiran. Sebagai representasi, bahasa dapat 

berbicara kepada pikiran. Bahasa juga berbeda dengan suara yang tidak 

secara jelas menjelaskan arti, dan gambar yang meskipun dapat ditampilkan 

tetapi tidak dapat menjelaskan rujukan. 23  Dengan kata lain, Costanzo 

mengungkapkan bahwa dalam sinema, visual dapat memberikan 

pernyataan, namun bahasa dapat membangkitkan gambar.24 

Bahasa sebagai materialitas agama 25  tidak hanya memediasi 

hubungan transendental, tetapi juga bergantung pada media dan teknologi 

modern. 26  Bahasa yang diintegrasikan dengan teknologi tersebut 

memunculkan budaya dan platform baru yang lebih beragam untuk 

 
22 Carlos Ruiz Carmona, “The Role and Purpose of Film Narration,” Journal of Science 

and Technology of the Arts, Vol. 9, No. 2, (2017), 7-16. 
23 Marie-Laure Ryan, "Narration in Various Media," dalam Peter Hühn et al (eds.), The 

Living Handbook of Narratology (Hamburg: Hamburg University, 2014), 7-9. 
24 William V. Costanzo, Reading the Movies: Twelve Great Films on Video and How to 

Teach Them (USA: National Council of Teacher of English, 1992), 28. 
25 Webb Keane, “The Evidence of The Senses and The Materiality of Religion,” Journal 

of the Royal Anthropological Institute, Vol. 14, No. 1, (2008),110-127. 
26 Birgit Meyer, “Religious Sensations: Media, Aesthetics, and the Study of Contemporary 

Religion,” dalam Gordon Lynch (ed), Religion, Media, and Culture: A Reader (New York: 

Routledge, 2011), 159-170. 
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mengkomunikasikan agama 27  dan menciptakan wacana hingga dapat 

memengaruhi audiens.28 Lebih detail, Kuipers menyebutkan bahwa praktik 

bahasa, seperti pemilihan kata, kata ganti, pembentukan narasi, dan 

pengutipan mampu membujuk, mendebat, memperkuat argumen, dan 

memediasi hubungan sosial dan budaya. 29   Bagi para pemeluk agama, 

media mampu mempengaruhi kehidupan sehari-hari dan kehidupan 

beragamanya.30 Media dianggap mampu menyediakan kebutuhan agama, 

seperti teks-teks agama, musik religi, dan berbagai bentuk hiburan muslim 

lainnya yang membantu memperkuat atau mengubah kesalehan.31 Media 

baru yang semakin beragam dan mendukung penciptaan bentuk-bentuk baru 

dalam kehidupan beragama ini merupakan tren yang perlu dieksplorasi 

secara mendetail.32 Dalam hal ini, masing-masing media baru memiliki ciri 

khas dan fitur-fitur bervariatif yang menjadi daya tariknya tersendiri dalam 

menyampaikan pesan-pesan agama. 

Serial web islami hadir sebagai konsekuensi dari terus 

meningkatnya konsumsi muslim terhadap perkembangan teknologi media 

 
27 Heidi A. Campbell & Antonio C. La Pastina, “How the iPhone became Divine: New 

Media, Religion and the Intertextual Circulation of Meaning,” New Media and Society, Vol. XX, 

No. X, (2010), 1-17. 
28 Salman Al-Azami, Religion in the Media: A Linguistic Analysis (Liverpool: Palgrave 

Macmillan, 2016), 17. 
29 Joel Kuipers, “Evidence and Authority in Ethnographic and Linguistic Perspective,” 

Annual Review of Anthropology, 42 (2013), 399-413. 
30  Heidi A. Campbell, “Religious Communication and Technology,” Annals of the 

International Communication Association, Vol. 41, No. 10, (2017), 1-7. 
31 Martin Slama & Bart Barendergt, “Introduction: Online Publics in Muslim Southeast 

Asia: In Between Religious Politics and Popular Pious Practice,” Asiascape Digital Asia, Vol. 5, 

No. 1-2, (2018), 3-31.  
32 Heidi A. Campbell, “Internet and Religion,” dalam Mia Consalvo & Charles Ess (eds), 

The Handbook of Internet Studies (New Jersey: Wiley, 2011), 232- 250. 
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baru. Dibandingkan dengan film layar lebar, serial web memiliki durasi 

yang lebih pendek, jumlah episodenya juga tidak sepanjang serial televisi, 

dan aksesnya lebih mudah ditemukan di berbagai platform penyedia layanan 

video on demand.33 Format serial web yang saat ini lebih banyak menarik 

para pekerja industri perfilman34 memunculkan para konten kreator kreatif 

yang memproduksi ide-ide segar dalam industri perfilman, seperti produksi 

serial web islami yang dikembangkan dengan animasi sebagai media dalam 

menyampaikan ajaran agama Islam. 

Serial web islami dengan format animasi sedang mengalami 

perkembangan yang signifikan di Indonesia saat ini. Sebelumnya, sinema 

islami didominasi oleh tema-tema yang sarat akan plot kisah cinta, cita-cita, 

dan kesalehan yang khas dengan kebimbangan kaum muda muslim. 35  

Dengan kata lain, format animasi tidak banyak menarik perhatian. Namun, 

format ini menjadi semakin populer semenjak hadirnya serial web Nussa 

(2018) yang berhasil menjadi pusat perhatian publik luas. Popularitas Nussa 

ini jauh melampaui serial web animasi islami karya anak bangsa 

pendahulunya, seperti Alif Alya (2016) dan Syamil Dodo (2018).  Tidak 

hanya itu, kehadiran Nussa juga menjadi pendorong munculnya serial web 

 
33 Anahid Kasabian, “You Mean I Can Make a TV Show?: Web Series, Assertive, and 

African American Women Producers,” dalam Stan Hawkins (ed), The Routledge Research 

Companion to Popular Music and Gender (New York: Routledge, 2017), 79-88; Video on demand 

(VOD) adalah layanan platform menonton video yang memberikan kebebasan kepada konsumennya 

untuk memilih menonton video sesuai dengan keinginannya. Untuk selanjutnya, akan disebut 

dengan VOD. 
34 Dan Williams, Web TV Series: How to Make and Market Them (UK: Oldcastle Books, 

2012), 3-5. 
35  Eric Sasono, “Islamic-themed Films in Contemporary Indonesia: Commodified Religion 

or Islamization?” Asian Cinema, Vol. 21, No. 2, (2010), 54. 
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animasi islami populer lainnya, seperti Riko the Series (2019), hasil 

produksi dari Garis Sepuluh. 

Nussa sebagai serial web islami dengan format animasi dapat 

memberikan edukasi dan hiburan kepada keluarga Indonesia. Layaknya 

serial islami, Nussa juga menyampaikan pesan-pesan ajaran Islam dan 

wacana kesalehan yang disajikan dalam cerita-cerita kehidupan sehari-hari.  

Memahami ajaran agama dalam praktik kehidupan sehari-hari ini penting 

sehingga agama tidak hanya dipahami sebagai doktrin normatif yang 

kaku.36 Hal-hal tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi para penonton, 

bahkan serial web ini juga ditayangkan oleh salah satu stasiun televisi di 

Malaysia. Popularitas serial web yang pada awalnya hanya dipublikasikan 

melalui kanal Youtube Nussa Official pada tahun 2018 ini kemudian 

mengantarkannya menjadi serial web islami dengan format animasi pertama 

yang berhasil diadaptasi menjadi film layar lebar pada tahun 2021. 

Qiao menyebutkan bahwa format animasi dalam sinema sangat 

berbeda dengan sinema yang diperankan oleh orang sungguhan. Animasi 

sangat kaya akan seni yang lebih dapat mengekspresikan pesan dan 

memberikan variasi dalam industri sinema.37 Visualisasi dalam serial web 

Nussa menjadi suguhan segar yang menjadi daya tarik tersendiri dalam 

sinema populer islami dibandingkan dengan format-format sinema islami 

 
36  Samuli Schielke & Liza Debevec, “Introduction,” dalam Samuli Schielke & Liza 

Debevec (eds), Ordinary Lives and Grand Schemes (New York: Berghahn Books, 2012), 1. 
37 Hui Qiao, “Research on Audio-Visual Language of Movie Animation in Contemporary 

Context,” Proceedings of 4th International Conference on Arts, Linguistics, and Humanities, (2021), 

195-198. 
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terdahulu. Namun, seiring dengan popularitasnya, serial Nussa yang 

diadaptasi menjadi film layar lebar berhasil memancing berbagai 

perdebatan yang ramai di media sosial berkaitan dengan wacana kesalehan 

yang dianggap banyak dipengaruhi oleh kelompok radikal di Indonesia.38 

Kontroversi Nussa ini menarik karena hanya ditujukan pada busana tokoh-

tokoh dalam serial Nussa yang dianggap sebagai bentuk dari ideologi 

radikal dan intoleran, namun tidak menyinggung aspek bahasa yang 

digunakan di dalamnya. 

Layaknya sinema islami, Nussa juga tidak terlepas dari penggunaan 

praktik bahasa Arab di dalamnya, seperti penggunaan kata “umma” yang 

berarti “ibu” untuk memanggil orang tua perempuannya. Namun, dalam 

memberikan gambaran kesalehan tokoh, serial Nussa menggunakan kata 

sederhana sehari-hari dan tidak didominasi dengan penggunaan bahasa 

Arab seperti yang banyak dijumpai pada judul, nama tokoh, kata ganti 

panggilan, ataupun pesan-pesan Al-Quran berbahasa Arab dalam serial 

islami pada umumnya. Misalnya, judul serial ini adalah Nussa dan tokoh 

utamanya terdiri dari Nussa, Antta, dan Rarra. Pemilihan penamaan tersebut 

tidak berasal dari bahasa Arab, karena jika digabungkan maka akan 

membentuk kata “Nusantara”.39 Kesalehan tokoh Nussa juga digambarkan 

 
38  Coconuts Jakarta, “Islamophobia vs Cartoon: Indonesian Children’s Show ‘Nussa’ 

Accused of Promoting Taliban Rule, “ dalam https://coconuts.co/jakarta/news/islamophobia-vs-

cartoon-indonesian-childrens-show-nussa-accused-of-promoting-taliban-rule/. Diakses pada 2 

Agustus 2022. 
39 Hasil wawancara dengan Bony Wirasmono pada 20 September 2022. 

https://coconuts.co/jakarta/news/islamophobia-vs-cartoon-indonesian-childrens-show-nussa-accused-of-promoting-taliban-rule/
https://coconuts.co/jakarta/news/islamophobia-vs-cartoon-indonesian-childrens-show-nussa-accused-of-promoting-taliban-rule/
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dengan pengucapan kalimat bahasa Indonesia yang santun dalam mengajak 

kebaikan, seperti “Ayo, jadi bagian dari kebaikan!”40 

Di tengah semakin meluasnya penggunaan bahasa Arab sebagai 

representasi kesalehan dalam sinema islami, penggunaan bahasa sederhana 

sebagai representasi kesalehan tokoh dalam serial Nussa tersebut 

memberikan alternatif baru bagi muslim Indonesia dalam merumuskan 

kesalehannya. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa meskipun di akhir abad 

kedua puluh pendidikan formal dan kesalehan publik semakin meningkat 

seiring dengan meningkatnya minat belajar bahasa Arab, namun 

kebanyakan orang masih membutuhkan bantuan dalam membaca dan 

memahaminya.41 

Tesis ini memiliki dua fokus bahasan pokok. Pertama, praktik 

bahasa kesalehan sebagai materialitas agama dan ekspresi kesalehan dalam 

serial web Nussa. Kedua, motif pemilihan bahasa yang digunakan dalam 

membangun wacana kesalehan serial web Nussa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Tesis ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana bahasa kesalehan dipraktikkan dalam serial web Nussa? 

2. Mengapa kesalehan dalam serial Nussa diwacanakan melalui bahasa 

tersebut? 

 
40 Lihat opening serial Nussa pada season 2 di kanal Youtube Nussa Official. 
41  Webb Keane, “Divine Text, National Language, and Their Publics: Arguing an 

Indonesian Qur’an,” 758-785. 
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas diskusi bahasa sebagai 

materialitas agama yang digunakan untuk membangun wacana kesalehan di 

media kontemporer. Diskursus ini berbeda dengan kajian-kajian dalam 

penelitian terdahulu yang berargumen bahwa wacana kesalehan dibangun 

melalui busana dan atribut keagamaan tokoh, karakter muslim ideal, dan 

pembagian peran muslim dalam kehidupan sosial-agama. Kajian-kajian 

tersebut tidak fokus pada bahasa yang merupakan aspek penting 

komunikatif untuk membangun wacana kesalehan dalam media serial web 

islami. 

Penelitian mengenai bahasa kesalehan ini penting untuk dikaji. 

Bahasa dalam serial web islami merupakan bentuk lain dari konstruksi 

wacana kesalehan di era kontemporer. Untuk memahami pembentukan 

wacana kesalehan yang banyak dilakukan di media baru, peneliti melakukan 

kajian melalui bahasa sebagai materialitas agama dan praktiknya untuk 

mewacana kesalehan dalam serial web Nussa yang tayang di kanal Youtube 

resmi Nussa Official. Secara khusus, penelitian ini penting untuk 

mengetahui praktik bahasa sebagai materialitas agama dan ekspresi 

kesalehan. Secara umum, penelitian ini penting untuk mengetahui dinamika 

pembentukan wacana kesalehan dalam sinema-sinema islami pasca-Orde 

Baru yang menjadi titik kebangkitan bagi muslim dalam mengekspresikan 

keagamaannya umumnya. 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran terhadap kajian-kajian terdahulu, peneliti 

menemukan beberapa penelitian yang selaras dengan topik tesis ini. Terkait 

kesalehan dalam bingkai linguistik, peneliti hanya menemukan satu karya 

yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, yaitu Joel Kuipers. Kuipers 

melakukan penelitian terhadap masyarakat muslim Jawa terkait dengan 

kesalehan yang dikonstruksikan melalui bahasa. Kuipers berargumen 

bahwa kesalehan dalam masyarakat muslim Jawa yang dikomunikasikan 

dan diterima dengan cara-cara tertentu sangat penting, terutama keterkaitan 

kesalehan dengan konteks komunikasi. Melalui penelitiannya tersebut, 

Kuipers menemukan bahwa kesalehan muslim ditandai dengan penggunaan 

bahasa Arab yang merupakan bahasa agama Islam. Semakin tinggi 

tanggung jawab moral dari penggunaan bahasa Arab tersebut, dapat 

dijadikan sebagai tanda bahwa semakin saleh pula muslim tersebut.42 

Pada dasarnya, kajian bahasa Arab di Indonesia juga pernah dikaji 

oleh Nico J.G. Kaptein. Kajian Kaptein menunjukkan bahwa bahasa Arab 

sebagai bahasa agama Islam memiliki peran yang sangat penting bagi 

muslim di Indonesia secara umum, terutama bagi para ulama tradisional 

dalam bidang sastra Arab yang produksinya terus dilakukan. Meski 

demikian, kajian yang dilakukan oleh Kaptein ini tidak mengeksplorasi 

 
42 Joel Kuipers, “Linguistic Piety in Islamic Java,” 2013. 
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lebih jauh terhadap keterkaitan antara bahasa Arab dengan tingkat kesalehan 

penggunanya.43 

Kajian-kajian lain terkait kesalehan yang terfokus dalam sinema di 

Indonesia telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, di antaranya adalah 

Ariel Heryanto dan juga James B Hoesterey bersama Marshall Clark. Ariel 

Heryanto telah melakukan banyak penelitian terkait dengan sinema Islam di 

Indonesia, seperti buku yang ditulisnya berjudul Identitas dan Kenikmatan. 

Dalam bukunya tersebut, Heryanto membahas tentang perkembangan 

sinema islami pasca runtuhnya Orde Baru. Dalam satu bagian, Heryanto 

menyinggung terkait dengan wacana kesalehan dalam film fenomenal Ayat-

Ayat Cinta yang pada saat itu menjadi sinema islami yang meraih 

popularitas tinggi pasca Orde Baru. Heryanto menyebutkan bahwa wacana 

kesalehan dalam film Ayat-Ayat Cinta ditampilkan dalam karakter kaum 

muda muslim yang lebih bebas berpetualang dan bertindak bebas dalam 

mengambil keputusan sesuai dengan pemikirannya. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada keselarasan antara kesalehan dan modernitas.44 

James B Hoesterey dan Marshall Clark berfokus pada kajian gender, 

kesalehan, dan budaya pop dalam film Islami pasca Orde Baru. Hoesterey 

dan Clark berhasil menunjukkan bahwa secara umum, kesalehan muslim 

laki-laki digambarkan dalam sosok yang modern, saleh, mapan, dan penuh 

kasih sayang. Sedangkan wanita muslim ideal dicirikan sebagai wanita yang 

 
43 Nico J.G. Kaptein, “Arabic as a Language of Islam Nusantara: The Need for an Arabic 

Literature of Indonesia.” Artikel dipresentasikan dalam International Symposium on Religious 

Literatur and Heritage kedua, Bogor, 2017.  
44 Ariel Heryanto, Identitas dan Kenikmatan: Politik Budaya Layar, 102. 
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sukses, berpendidikan, dan ditampilkan dalam balutan cadar sebagai 

gambaran identitas kesalehannya. Menurutnya, identitas kesalehan ini 

menjadi konten yang banyak digambarkan dalam film Islami pada masa 

pasca Orde Baru.45 Kajian-kajian yang berkaitan dengan wacana kesalehan 

dalam serial web tersebut menunjukkan belum ada penelitian yang berfokus 

pada kajian bahasa kesalehan dalam sinema islami untuk membentuk 

wacana kesalehan. 

Di sisi lain, kajian terdahulu yang secara spesifik mengkaji 

kesalehan dalam serial web Nussa hanya pernah dilakukan oleh Bagus 

Mustakim. Mustakim berfokus pada kesalehan anak usia dini Islam dan juga 

konstruksi kesalehan yang ditawarkan oleh animasi Nussa. Dalam 

penelitiannya tersebut, Mustakim menemukan bahwa animasi Nussa 

menghasilkan kesalehan sebagai identitas anak-anak Muslim awal dalam 

persaingan ideologi dengan globalisme dan modernism sekuler. Mustakim 

mengidentifikasi identitas kesalehan dalam serial Nussa melalui cara 

berbusana, adopsi tradisi Arab dalam kata panggil, dan religifikasi 

komoditas. Meski panggilan dalam bahasa Arab sempat disinggung, namun 

Mustakim tidak menjadikannya sebagai fokus utama. Mustakim 

menyimpulkan bahwa kesalehan anak usia dini dalam animasi Nussa terdiri 

tiga karakter utama, yaitu penyucian diri, kepasrahan kepada Allah, dan 

otentitas Islam. Kajian yang dilakukan Mustakim terhadap serial Nussa 

 
45 James B Hoesterey & Marshall Clark, “Film Islami: Gender, Piety, and Pop Culture in 

Post-Authoritarian Indonesia”, 207-226 
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tersebut menunjukkan bahwa kesalehan disoroti dari sisi karakter muslim 

ideal. 46 

Mustakim kemudian juga membahas kesalehan serial web Nussa 

dalam disertasinya. Secara garis besar, disertasi Mustakim membahas 

pengasuhan anak usia dini oleh anggota komunitas daring yang didasarkan 

pada serial web Nussa. Dalam disertasi tersebut, Mustakim mengeklaim 

bahwa kesalehan yang ditunjukkan dalam serial Nussa didasarkan atas nilai-

nilai Salafisme. Klaim Mustakim ini didasarkan atas penelusurannya 

terhadap aktor-aktor yang berada di balik serial Nussa, mulai dari 

pemahaman agama yang diyakini mereka hingga penampilan di ruang 

publik. Menurutnya, para aktor di balik Nussa memiliki cara pandang Islam 

yang sama terkait identitas Islam yang dijadikan sebagai dasar 

penampilannya, yaitu pemeliharaan jenggot bagi laki-laki dan pemakaian 

jilbab bagi perempuan sebagai tanda hijrah. 47  Hal tersebut kemudian 

berimplikasi pada nilai-nilai Islam dalam serial Nussa. Selain doktrin dan 

pandangan politik, Mustakim menyebutkan bahwa identitas salafi 

diwujudkan dalam ritual dan pakaian yang menjadi gambaran keimanan dan 

kesalehan.48 Kajian yang dilakukan oleh Mustakim terhadap serial Nussa 

tersebut menyebutkan bahwa aspek ritual dan pakaian khusus yang menjadi 

 
46 Bagus Mustakim, “Kontestasi Identitas dan Kesalehan Anak Usia Dini Islam dalam 

Animasi Nussa”, Al-Athfal Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 5, No. 2, (2019), 135-150. 
47 Bagus Mustakim, Disertasi: “Animasi Nussa: Islamisme Populer, Habitus, dan Identitas 

dalam Pengasuhan Anak Usia Dini” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2022), 127-128. 
48 Ibid, 5-6. 
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identitas kesalehan dalam serial Nussa, tidak berfokus pada aplikasi bahasa 

yang digunakan dalam serial tersebut.  

Studi sebelumnya yang berkaitan dengan bahasa kesalehan hanya 

berfokus pada penggunaan bahasa dalam masyarakat muslim Jawa. 49 

Dengan kata lain, belum ada kajian terdahulu yang mengkaji tentang 

penggunaan bahasa sebagai materialitas agama untuk membangun wacana 

kesalehan dalam sinema islami. Sementara itu, studi tentang narasi sastra 

atau non-verbal telah meluas pada kajian bahasa verbal percakapan dalam 

sinema selama dua puluh tahun terakhir.50 Dengan demikian, dalam tesis 

ini, peneliti berfokus pada aspek bahasa dalam serial web animasi islami 

sebagai format baru sinema islami di Indonesia, serta bagaimana bahasa 

berkontribusi pada kesalehan audiens.  

Fokus penelitian dalam tesis ini memberikan kontribusi pada 

perluasan diskusi bahasa sebagai materialitas agama dan konstruksi wacana 

kesalehan yang tidak hanya dilakukan melalui media sosial semata, namun 

juga dapat dilakukan melalui serial web yang memiliki berbagai keunggulan 

dibandingkan dengan film atau serial televisi Islami dan berbagai media 

sosial. 

 

 

 

 
49 Lihat kajian Joel Kuipers tentang bahasa kesalehan dalam masyarakat muslim Jawa 

(2013). 
50 Marie-Laure Ryan, "Narration in Various Media," dalam Peter Hühn et al (eds.), The 

Living Handbook of Narratology, 4. 
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E. Kerangka Teoretis 

Bourdieu telah mengkaji bahwa bahasa sebagai bentuk simbolis 

dapat menjadi sebuah instrumen dalam mengkonstruksi realitas, 

menjelaskan ucapan dalam komunikasi, dan mendominasi kekuasaan. 

Sebagai instrumen dalam konstruksi, bahasa menekankan fungsi 

kognitifnya dalam memahami realitas. Bahasa sebagai instrumen 

komunikasi juga menjadi instrumen yang diunggulkan dalam memproduksi 

kembali tatanan sosial. Di sisi lain, hubungan komunikasi tidak bisa 

dipisahkan dari kekuasaan dalam memastikan dominasi suatu kelompok.51   

Dalam agama, konstruksi sosial dan struktur kekuasaan 

memengaruhi media transendental yang membentuk pengalaman 

keagamaan seseorang. Meyer menyebut media transendental ini dengan 

istilah ‘sensational form’. Dalam definisi Meyer, sensational form 

merupakan cara-cara penganut agama berhubungan dengan kekuatan 

transendental, seperti ritual keagamaan. Meyer juga menyebutkan bahwa 

sensational form dapat berupa materialitas agama, yaitu objek yang dapat 

membuat penganut agama mengalami kehadiran dan kekuatan 

transendental. Saat ini, materialitas agama tidak hanya berupa ritual, kitab 

suci, atau patung, tetapi juga teks dan musik yang ada dalam media modern 

seperti TV, film, dan internet. Adopsi media modern ini memungkinkan 

 
51  Pierre Bourdieu, “Symbolic Power,” Critique of Anthropology, Vol. 4, No. 13-14, 

(1979), 77-85. 
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reformasi agama dan ekspresi keagamaan yang terwujud seperti dalam doa 

bersama, lagu rohani, ritual, sampai pada gaya pakaian.52 

Selaras dengan Meyer, Keane berargumen bahwa materialitas 

agama menjadi bukti dari keyakinan yang merupakan sesuatu tersembunyi 

atau tidak dapat terlihat. Manifestasi dari materialitas agama tersebut, 

seperti tindakan dan ucapan, dapat membuat seseorang terlihat lebih 

religius. Pada titik ini, Keane berargumen bahwa linguistik sangat menarik 

dalam konteks pertanyaan-pertanyaan yang sering diajukan terkait 

keyakinan, karena dapat mengarahkan ke arah pemikiran. Untuk itu, kajian 

terhadap bahasa agama sebagai panduan untuk memahami praktik 

keagamaan dan ideologi bahasanya menjadi sangat penting. Namun, praktik 

bahasa agama tersebut banyak dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti teks 

dan konteks, suara dan pembawa pesan, keyakinan dan juga praktiknya. 

Praktik tersebut tidak hanya sebagai bentuk menjalankan konsep keyakinan 

seseorang dengan entitas yang abstrak, tetapi di dalamnya juga terdapat 

pengalaman yang dapat diinterpretasikan dalam bentuk-bentuk materialitas 

agama. Materialitas agama yang menjadi bagian dari pengalaman keagaman 

itulah yang kemudian dapat memprovokasi tanggapan, karena mereka 

memiliki kehidupan publik sehingga dapat masuk dalam rantai sebab-akibat 

yang berkelanjutan.53  Pengalaman keagamaan ini erat kaitannya dengan 

ketaatan seseorang dalam menjalankan ibadah atau kesungguhannya dalam 

 
52 Birgit Meyer, “Religious Sensations: Media, Aesthetics, and the Study of Contemporary 

Religion,” 159-170. 
53 Webb Keane, “The Evidence of The Senses and The Materiality of Religion,” Journal 

of the Royal Anthropological Institute, 110-127. 
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menunaikan ajaran agama. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 

kelima, ketaatan tersebut disebut dengan istilah kesalehan. 

Merujuk pada hasil penelitian Kuipers terkait kesalehan muslim 

yang dikaji dalam bingkai linguistik, bahasa yang menjadi interpretasi dan 

indikator tingkat kesalehan muslim adalah bahasa Arab. Kajian tersebut 

menunjukkan bahwa bahasa Arab dapat menjadi indikasi kesalehan muslim 

karena bahasa Arab merupakan bahasa agama Islam.54 Ini juga didukung 

oleh penelitian-penelitian lainnya yang mengemukakan bahwa bahasa Arab 

merupakan bahasa agama Islam55 dan seseorang dapat diidentifikasi sebagai 

orang yang saleh melalui bahasa yang digunakan.56 Sebagai bahasa agama 

Islam, bahasa Arab dapat digunakan layaknya bahasa agama secara umum, 

yaitu untuk analogi dan metafora, pujian dan doa, pengungkapan hal-hal 

fiksi, dan untuk mengungkapkan hal-hal bertujuan keagamaan.57 

Kuipers mengemukakan bahwa penggunaan bahasa Arab tidak 

sama, hal ini didasarkan pada hierarki tanggung jawab moral yang 

disandangnya. Menurutnya, ada empat hierarki penggunaan bahasa Arab 

yang dapat menjadi indikasi tingkat kesalehan muslim. Pertama adalah 

 
54 Joel Kuipers, “Linguistic Piety in Islamic Java,” 2013. 
55 Rusi Jaspal & Adrian Coyle, “Arabic is the Language of the Muslims – That’s How it 

was Supposed to be: Exploring Language and Religious Identity through Reflective Accounts from 

Young British-born South Asians,” Mental Health Religion & Culture, Vol. 13, No. 1, (2010), 17-

36; Howard M. Federspiel, “The Political and Social Language of Indonesian Muslims: The Case 

of Al-Muslimun,” Indonesia, 38, (1984), 55-73; Andrea L. Stanton, “Islamic Emoticons: Pious 

Sociability ad Community Building in Online Muslim Communties,” dalam Tova Benski & Eran 

Fisher (eds), Internet and Emotions (New York: Routledge, 2014), 80- 98. 
56 Rianne Subijanto, “The Visibility of a Pious Public,” 240-253; Ahmad Bunyan Wahib, 

“Being Pious among Indonesian Salafis,” 1-26.  
57 Michael Scott, "Religious Language", The Stanford Encyclopedia of Philosophy (Spring 

2022 Edition), Edward N. Zalta (ed.), https://plato.stanford.edu/archives/spr2022/entries/religious-

language/.  

https://plato.stanford.edu/archives/spr2022/entries/religious-language/
https://plato.stanford.edu/archives/spr2022/entries/religious-language/
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nama. Penggunaan bahasa Arab sebagai nama merupakan hierarki paling 

rendah untuk menunjukkan kesalehan seorang muslim. Nama memang 

menyandang tanggung jawab tertentu, namun seringkali lebih mengacu 

pada harapan orang tua ‘si penyandang nama’. 

Kedua adalah bacaan. Penggunaan bahasa Arab sebagai bacaan, 

seperti dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an atau doa-doa dalam salat 

menduduki hierarki satu tingkat di atas penggunaan bahasa Arab sebagai 

nama. Tidak seperti nama, bacaan ini membutuhkan tanggung jawab lebih 

banyak, terutama jika diucapkan oleh dai kepada audiensnya. Namun, 

bacaan ini tidak benar-benar memerlukan lebih banyak pengetahuan tentang 

isi dari ayat tersebut. Ketiga adalah hadis. Penggunaan bahasa Arab dalam 

hadis memerlukan tanggung jawab moral yang tinggi. Hal ini dikarenakan 

pembaca hadis tidak hanya harus bagus dalam bacaan, namun juga harus 

dapat menyesuaikan hadis yang dibaca dengan konteks yang sedang 

berjalan. Keempat adalah kata ganti panggilan. Penggunaan bahasa Arab 

sebagai kata ganti dalam panggilan ini memerlukan tanggung jawab moral 

yang sangat tinggi. Seseorang yang menggunakan kata ganti bahasa Arab 

memerlukan pengetahuan tentang kesesuaian semantik dengan orang yang 

dipanggil. Oleh karena itu, orang yang dapat menguasi praktik penggunaan 

bahasa Arab sebagai kata ganti ini dapat dilabeli sebagai seorang individu 

yang saleh.58 

 
58 Joel Kuipers, “Linguistic Piety in Islamic Java,” 2013. 
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Bahasa sebagai materialitas agama memungkinkan beredarnya 

berbagi bentuk dan praktik keagamaan bersamaan dengan teknologi media 

lainnya. 59  Bahasa juga mengalami transformasi seiring dengan 

perkembangan era yang saat ini banyak dipengaruhi oleh media baru 

sebagai salah satu tanda modernitas. 60  Modernisasi nasional dan 

modernisasi agama sama-sama menginginkan subjektivitas manusia ideal 

yang otonom dan mampu melakukan refleksi kritis terhadap 

lingkungannya.61 Dalih inilah yang kemudian menjadikan kajian terhadap 

bahasa kesalehan dalam serial web menjadi fokus yang sangat menarik 

untuk dikaji. 

 

F. Metode Penelitian 

Tesis ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus 

terhadap serial web Nussa. Untuk mengumpulkan data yang digunakan 

dalam penelitian ini, peneliti melakukan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari observasi 

yang dilakukan di kanal Youtube resmi Nussa Official dan wawancara yang 

dilakukan penulis kepada sutradara dan penulis naskah serial web Nussa 

melalui media daring. Data-data lain yang diperlukan dalam penelitian ini 

 
59  Patrick Eisenlohr, “Religious Language and Media: Sound Reproduction and 

Transduction,” dalam Robert Yelle, Christopher Lehrich, and Courthey Handman (eds), Language 

and Religion (Berlin, Boston: De Gyuter, 2019), 382-403. 
60 Ruli Nasrullah, “Konstruksi Identitas Muslim di Media Baru,” Komunika, Vol. 5, No. 2, 

(2011), 221-234. 
61  Julian Millie, “The Languages of Preaching: Code Selection in Sundanese Islamic 

Oratory, West Java,” The Australian Journal of Anthropology, No. 23, (2012), 379-397. 



24 
 

juga akan dikumpulkan dengan melakukan observasi terhadap media baru 

lainnya, baik dalam laman web The Little Giantz, situs-situs berita daring, 

akun Instagram serial web Nussa, dan berbagai sumber-sumber lain yang 

berkaitan dengan serial web Nussa dalam media daring. Di samping teknik 

observasi dan wawancara tersebut, peneliti juga melakukan teknik studi 

dokumen, baik buku ataupun jurnal sebagai data sekunder dalam tesis ini. 

Data-data yang telah diperoleh dalam penelitian ini kemudian 

dianalisis dengan metode analisis wacana. Analisis wacana ini bertujuan 

untuk mengetahui realitas yang ingin dibangun dalam serial web Nussa, 

juga berbagai faktor yang mempengaruhi pembangunan wacana tersebut. 

Dalam proses analisis ini, peneliti terus melakukan pencarian data tambahan 

jika data yang diperoleh belum dapat menjawab pertanyaan penelitian. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini dibagi dalam lima pokok bahasan yang dipaparkan dalam 

lima bab berbeda. Bab I adalah Pendahuluan. Bab ini menjelaskan urgensi 

dari penelitian terhadap bahasa dan wacana kesalehan dalam serial web 

Nussa. Kemudian dalam bab ini juga dipaparkan terkait rumusan masalah, 

tujuan dan signifikansi penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan juga sistematika pembahasan. 

Bab II membahas wacana kesalehan dalam sinema-sinema Islami di 

Indonesia Pasca Orde Baru. Bab ini menyoroti kemunculan sinema-sinema 

islam pasca Orde baru hingga munculnya wacana-wacana kesalehan yang 
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dibangun dalam sinema-sinema islami tersebut. Bab ini juga akan 

memaparkan praktik penggunaan bahasa sebagai wacana kesalehan dalam 

beberapa serial islami. 

Bab III memaparkan signifikansi serial web Nussa dalam kajian ini. 

Terlebih dahulu, bab ini memberikan gambaran umum serial Nussa dan 

orang-orang yang berada di balik layar serial web Nussa. Bab ini kemudian 

membahas faktor-faktor yang meningkatkan kesadaran publik terhadap 

serial Nussa hingga menjadi penyebab tingginya popularitas Nussa, seperti 

branding karakter islami yang dilakukan oleh serial Nussa dan perdebatan 

identitas yang ditimbulkan oleh serial web Nussa hingga melibatkan pihak-

pihak dari berbagai kalangan. 

Bab IV mengeksplorasi bahasa sebagai materialitas agama dan 

ekspresi kesalehan dalam serial web Nussa. Bab ini memaparkan bahasa-

bahasa yang menjadi materialitas agama dan ekspresi kesalehan yang 

digunakan oleh serial Nussa. Selanjutnya, bab ini juga memaparkan motif-

motif yang mendasari pemilihan bahasa yang digunakan untuk 

mewacanakan kesalehan dalam serial Nussa. 

Bab V Penutup. Dalam bab ini, peneliti memberikan kesimpulan 

dari keseluruhan bab yang telah memaparkan hasil penelitian dalam tesis 

ini. Kesimpulan ini memberikan jawaban atas dua pertanyaan yang telah 

dipaparkan pada bagian rumusan masalah dalam bab I. Peneliti juga 

memberikan beberapa saran terkait dengan topik penelitian ini untuk kajian 

peneliti selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Serial Nussa memiliki popularitas tinggi dalam jangka panjang 

dibandingkan dengan serial animasi islami sebelumnya. Popularitasnya sebagai 

animasi islami yang turut memberikan wacana kesalehan diperoleh dari 

kehadirannya yang mampu mengisi celah terhadap tingginya tingkat kebutuhan 

konten islami yang ramah anak. Branding karakter islami yang dilakukan melalui 

berbagai produk dan program acara yang diselenggarakan mampu menciptakan 

kesadaran publik luas terhadap eksistensi Nussa sebagai serial animasi islami yang 

menyampaikan ajaran islam dan pesan-pesan kesalehan. Selain itu, turut terlibatnya 

religious influencer dalam menciptakan tingkat kesadaran pengikutnya terhadap 

serial Nussa melalui media sosial juga menjadi faktor semakin meningkatnya 

popularitas serial Nussa.  

Di sisi lain, isu radikalisme dan intoleran yang ditujukan kepada versi film 

dari serial Nussa menjadi salah satu faktor yang secara tidak langsung dapat 

meningkatkan popularitas serial Nussa. Wacana kesalehan Nussa yang 

mendapatkan pembelaan dari berbagai kalangan, seperti Nadirsyah Hosen, KPAI, 

dan budayawan Islam, dianggap tidak mengandung unsur radikalisme dan 

intoleran. Isu radikalisme dan intoleran yang ditujukan kepada film Nussa tersebut 

pada awalnya digaungkan oleh pendengung media sosial, seperti Denny Siregar dan 
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Eko Kunradhi. Namun, citra negatif dari pendengung media sosial tersebut 

kemudian memengaruhi penilaian terhadap isu yang digaungkan. 

Berkaitan dengan kontroversi isu radikalisme dan intoleran yang ditujukan 

kepada versi film dari serial Nussa, sutradara serial dan film Nussa, Bony 

Wirasmono, tidak memberikan tanggapan karena isu tersebut dianggap sebagai isu 

yang sensitif. Sedangkan Johanna Dewi Kartika, sebagai penulis naskah dari serial 

Nussa, menganggap bahwa tudingan tersebut tidak masuk akal, mengingat 

penerimaan serial Nussa yang sangat luas dari masyarakat Indonesia. Terlepas dari 

kontroversi visual, pemilihan bahasa dalam serial Nussa telah melalui berbagai 

pertimbangan. 

Tesis ini menemukan bahwa kesalehan yang diwacanakan serial Nussa 

melalui bahasa memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan serial 

animasi islami lainnya, seperti Alif Alya, Syamil Dodo, Rico the Series, dan serial 

islami non-animasi, seperti Akhi, Maaf Aku Menolakmu, dan Sisterlillah the Series. 

Bahasa kesalehan dalam serial-serial tersebut didominasi penggunaan bahasa Arab, 

mulai dari judul, nama tokoh, kutipan ayat Al-Quran dan hadis, penggunaan kata 

ganti panggilan, hingga istilah-istilah gabungan bahasa Arab dengan bahasa asing 

seperti dalam Sisterlillah the Series. Sedangkan kesalehan yang diwacanakan dalam 

serial Nussa menjadi berbeda dengan beberapa serial islami lainnya disebabkan 

karena aspek bahasa Indonesia sehari-hari yang memegang porsi besar dalam 

mewacanakan kesalehan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan praktik bahasa 

kesalehan yang diaplikasikan dalam serial Nussa. Serial Nussa tidak 

mengaplikasikan bahasa kesalehan dengan dominasi bahasa Arab, baik berupa ayat 
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kitab suci atau hadis, atau slang campuran bahasa Arab dengan bahasa lokal sebagai 

kata ganti sapaan dalam percakapan sehari-hari. Meski demikian, bahasa kesalehan 

yang dipraktikkan dalam serial Nussa memiliki tujuan sama dengan serial islami 

lainnya, yaitu menyuguhkan tontonan yang menuntun. 

Tesis ini menemukan bahwa kesalehan dalam serial Nussa diwacanakan 

melalui bahasa Indonesia. Bahasa sebagai materialitas agama yang digunakan 

untuk mewacanakan kesalehan dalam serial Nussa tersebut adalah bahasa Indonesia 

sederhana dan ringan yang biasa diucapkan dalam kehidupan sehari-hari namun 

tetap bermakna baik. Bahasa Indonesia yang digunakan dalam mewacanakan 

kesalehan dalam serial Nussa tersebut dapat berupa bahasa Indonesia yang 

mengajak kepada kebaikan, memberikan nasihat, menyampaikan dasar dalil, 

mengingatkan kepada kebaikan, dan bahasa yang memiliki manfaat baik bagi 

sesama. Bahasa-bahasa tersebut diwacanakan serial Nussa melalui narasi, dialog 

antar tokoh, kata mutiara, pembukaan dan penutupan di setiap episodenya. 

Misalnya adalah ajakan kebaikan yang ada di setiap pembukaan episode serial 

Nussa season dua, yaitu “Ayo, jadi bagian dari kebaikan!” 

 Serial Nussa menekankan bahwa poin penting dari bahasa sebagai 

materialitas agama dan ekspresi kesalehan dalam serial Nussa lebih ditekankan 

pada aspek kontinuitas dan pembiasaan pengucapan bahasa bermakna baik sebagai 

wacana kesalehan tokoh. Kontinuitas atau pembiasaan pengucapan bahasa yang 

bermakna baik ini dianggap sebagai sebuah upaya untuk memperbaiki diri menjadi 

pribadi yang saleh.  
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Penggunaan bahasa Indonesia untuk mewacanakan kesalehan dalam serial 

Nussa memberikan perspektif berbeda terkait pengaplikasian bahasa Arab sebagai 

bahasa kesalehan. Bahasa Arab merupakan asal lahirnya agama Islam, sehingga 

bahasa Arab dapat digunakan jika diperlukan untuk menyampaikan dalil ajaran 

Islam yang dipertanyakan kesahihannya. Namun, praktik pengucapan bahasa Arab 

tidak lagi dapat menjadi indikasi kesalehan. Sebaliknya, seseorang yang memiliki 

tingkat kesalehan tertentu dapat mengucapkan bahasa yang baik dan santun, baik 

bahasa tersebut berupa bahasa Arab, bahasa nasional, atau bahasa asal 

kelahirannya. Hal tersebut yang kemudian dapat menjadi dasar pertimbangan 

pemilihan bahasa dalam serial Nussa. 

Pemilihan bahasa Indonesia sebagai bahasa kesalehan dalam serial Nussa 

tersebut bertujuan untuk tidak menimbulkan adanya efek gap yang dapat 

memberikan kesan menggurui terhadap penonton atau menunjukkan perbedaan 

tingkat kesalehan. Selain itu, pemilihan bahasa Indonesia sebagai bahasa kesalehan 

dalam serial Nussa juga berupaya untuk merepresentasikan identitas muslim secara 

umum. Pertimbangan ini didasarkan atas keragamaan Indonesia, terutama 

beragamnya kelompok agama Islam. Dalam pemilihan bahasa kesalehan tersebut, 

serial Nussa juga melibatkan tokoh agama yang memiliki pengetahuan agama lebih 

sehingga pesan kesalehan dapat disampaikan dengan tepat. Pemilihan bahasa 

kesalehan dalam serial Nussa juga merupakan sebuah upaya untuk menjaganya dari 

isu SARA, politik, dan isu-isu sensitif lain yang mungkin dapat muncul. 

Dengan demikian, kesalehan yang diwacanakan melalui penonjolan bahasa 

sehari-hari dalam serial Nussa merupakan suatu alternatif kesalehan yang diberikan 
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kepada penonton bahwa kesalehan linguistik muslim tidak hanya dapat 

diindikasikan dengan bahasa Arab, tetapi juga bahasa Indonesia santun dan 

senantiasa mengajak pada kebaikan. Hal ini juga menjadi kontribusi serial Nussa di 

tengah semakin tingginya produksi serial islami oleh berbagai kelompok Islam 

dalam media baru yang masing-masing memberikan berbagai macam wacana 

kesalehan bagi penontonnya. 

Bahasa sebagai materialitas agama dan ekspresi kesalehan ini perlu dikaji 

lagi secara lebih luas dalam penelitian berikutnya. Hal ini bertujuan untuk 

memperluas diskusi akademik terkait bahasa kesalehan yang saat ini masih sangat 

minim. Selain itu, kontestasi wacana kesalehan dalam serial islami yang diproduksi 

oleh berbagai kanal Youtube juga dapat menjadi kajian yang menarik untuk 

penelitian selanjutnya.
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